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EXECUTIVE SUMMARY

Executive summary(ES) ditulis sebisa mungkin dalam bentuk paragraf dan bukan dalam
bentuk poin-poin. ES berisi ringkasan laporan inspeksi yang dipaparkan dan ditulis
maksimum 1 (satu) halaman. ES ditulis dengan maksud agar Pembaca mengerti garis besar isi
laporan dan mengundang Pembaca untuk membaca lebih detail isi dari laporan. Untuk
memenubhi tujuan tersebut maka ES harus ditulis dengan precisgringkas dan menarik dengan
cara memilih diksi yang tepat, dan memperhatikan aturan SPOK (Subjek, Predikat, Objek,
Keterangan).

Sebagai referensi penulisan ES, ES dapat ditulis dengan cara membaginya menjadi 3 (tiga)
bagian atau tiga paragraf. Paragraf pertama bercerita tentang pendahuluan dan latar belakang
dilaksanakannya inspeksi serta metodologi yang digunakan. Paragraf kedua berisi tentang
deskripsi lapangan, temuan fakta-fakta lapangan hasil inspeksi, regulasi atau standar yang
mengatur objek inspeksi, urain singkat analisa hasil komparasi fakta lapangan dengan standar
atau regulasi yang berlaku. Paragraf ketiga berisi tentang poin-poin penting dari kesimpulan

dan usulan tindak lanjut yang diberikan.

1. PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Bagian ini berisi deskripsi tentang latar belakang dilaksanakan inspeksi, seperti landasan
hukum pelaksanaan inspeksi, penjelasan singkat kenapa perlu dilakukan inspeksi pada lokasi
yang dimaksud serta deskripsi singkat objek inspeksi (lokasi, kapasitas, dll), surat tugas, nama
inspektur yang ditugaskan, dan jadwal pelaksanaan inspeksi.

Terkait dengan inspeksi insidental, pada bagian ini dimasukkan juga informasi singkat terkait

kejadian kecelakaan yang terjadi dan sumber informasinya.

1.2. OBJEKTIF

Bagian objektif berisi tujuan pelaksanaan inspeksi, objektif dapat berupa poin-poin yang ingin
menjadi tujuan dalam laporan inspeksi. Yang menjadi catatan dalam bagian ini adalah bahwa
kesimpulan laporan harus dapat menjawab objektif yang ditentukan. Objektif dapat mengacu
pada tujuan penugasan sesuai dalam surat tugas yang diberikan. Berikut di bawah ini adalah
contoh objektif dalam laporan coal handlingsebagai referensi.

Objektif yang ingin dicapai dalam laporan ini adalah:

1. Menganalisa penyebab terjadinya kebakaran di area coal handling sygmdi PLTU xxx,
PLTU xxxx dan PLTU xxxxx.
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2. Melakukan benchmarkingpenanganan batubara kalori rendah di area coal handlingsystem
PLTU terutama terkait dengan penerapan peralatan serta metode pencegahan dan
penanganan kebakaran di area coal handling

3. Memberikan rekomendasi untuk mengurangi potensi terjadinya kebakaran akibat ignition
ataupun explosiondebu batubara kalori rendah.

1.3. METODOLOGI

Bagian metodologi berisi metode yang digunakan untuk mencapai objektif yang telah
ditetapkan. Pada umumnya laporan kegiatan inspeksi adalah melihat kepatuhan atau
penemuhan standar dan regulasi yang mengatur pada objek inspeksi. Sehingga metodologi
yang dapat dipakai adalah studi pustaka atau referensi terkait regulasi dan standar,
dilanjutkan dengan inspeksi untuk melihat fakta lapangan, dan pembahasan yang

mengkomparasikan standard dan fakta lapangan.

Berikut di bawah ini adalah contoh metodologi pada laporan triwulan 1 2016.

Metodologi yang digunakan dalam laporan inspeksi teknis oleh Inspektur Ketenagalistrikan

baik itu pada laporan inspeksi rutin maupun inspeksi insedental adalah sebagai berikut :
1. Studi Pustaka atau Referensi

Laporan teknis disusun'dengan pertama-tama melakukan studi pustaka terkait dengan
standar, regulasi teknis dan ketentuan lain yang mengatur lingkup objek inspeksi yang
dilakukan.

2. Inspeksi teknis

Inspeksi teknis dilakukan untuk mendapatkan gambaran faktual di lapangan terhadap objek
inspeksi. Terdapat dua jenis inspeksi teknis yang dilakukan, yaitu: Inspeksi Insedental yang
dilakukan sehubungan dengan gangguan atau kecelakaan yang terjadi .Inspeksi rutin yang
dilakukan guna melakukan usaha pencegahan terjadinya kecelakaan dan pengawasan

pemenuhan ketentuan keselamatan ketenagalistrikan.
3. Pembahasan

Pembahasan yang mengkaji hasil fakta temuan di lapangan dan membandingkannya dengan
ketentuan standar teknis maupun regulasi teknis yang mengatur. Selanjutnya dirumuskan

saran rekomendasi perbaikan untuk masing-masin objek inspeksi.
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2. TINJAUAN PUSTAKA ATAU REFERENSI

Tinjauan pustaka berisi dasar teori, standar, atau regulasi yang terkait dan atau yang mengatur
tema objek inspeksi yang dilakukan.
Berikut di bawah ini adalah contoh tinjauan pustaka atau referensi.

2.1. JENIS BATUBARA

Kriteria kualitas batubara dapat dibedakan atas beberapa parameter, yang pada umumnya
diklasifikasikan berdasarkan pada (Puslitbang TEKMIRA , 2010):
a) Peringkat batubara (Coal Rank
b) Nilai kalori (Calorivic Valug
¢) Kandungan bahan/unsur dalam batubara (kadar air, abu, belerang, zat terbang, karbon
tertambat, dlIl)
d) Sifat fisik batubara (kekerasan, muai bebas, titik leleh abu).

Penggolongan kualitas batubara mutu rendah, batubara mutu sedang, dan batubara mutu
tinggi seringkali dikaitkan dengan tujuan pemanfaatan batubara itu sendiri yang
tergambarkan dengan permintaan pada spesifikasi batubara yang diinginkan. Secara spesifik
pembagian batubara tersebut didasarkan pada kriteria sebagai berikut (Puslitbang TEKMIRA
, 2010):

1. Batubara Kalori Rendah adalah jenis batubara yang paling rendah peringkatnya, bersifat
lunak-keras, mudah diremas, mengandung kadar air tinggi (10-70%), memperlihatkan

struktur kayu, nilaikalorinya <5100 kal/gr.

2. Batubara Kalori Sedang adalah jenis batubara yang peringkatnya lebih tinggi, bersifat
lebih keras, mudah diremas — tidak bisa diremas, kadar air relatif lebih rendah, umumnya

struktur kayu masih terlihat, nilai kalorinya 5.100 - 6.100 kal/gr

3. Batubara Kalori Tinggi adalah jenis batubara yang peringkatnya lebih tinggi, bersifat
lebih keras, tidak mudah diremas, kadar air relatif lebih rendah, umumnya struktur kayu
tidak terlihat, nilai kalorinya 6.100 - 7.100 kal/gr.

4. Batubara Kalori‘Sangat Tinggi adalah jenis batubara dengan peringkat paling tinggi,
umumnya dipengaruhi intrusi batuan beku atau tektonik, kadar air sangat rendah, nilai
kalorinya > 7100 kal/gr.
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3. HASIL | NSPEKSI DAN ANALISA
3.1. HASIL | NSPEKSI

Hasil inspeksi berisi, data dan fakta lapangan pada saat inspeksi. Hasil inspeksi dapat berupa
hasil wawancara dan diskusi, hasil dari berita acara inspeksi, hasil inspeksi lapangan, dll.
Sebisa mungkin hasil inspeksi berisi gambaran dari objek inspeksi, sedangkan opini dan
pendapat inspektur terkait dengan pemenuhan ketentuan yang berlaku pada objek inspeksi
dapat dimasukkan pada bagian analisa.

3.1.1 HAsSIL WAWANCARADAN DISKUSI

Dalam hal inspeksi insedetil, bagian ini harus memuat minimum informasi terkait:
a) Kronologis Kejadian (Dalam Hal Inspeksi Insedental)
b) Dampak Insiden (Dalam Hal Inspeksi Insedental)
c¢) Langkah Pemulihan (Dalam Hal Inspeksi Insedental)

3.1.2 HASIL | NSPEKSI LAPANGAN

Kejadian kebakaran di PLTU xxxx tanggalyyyyy ' terjadi di area antara sampler houssampai
dengan coal bunkerKejadian ini menyebabkan conveyor C6 jalur 1 dan 2 terbakar habis.

Conveyor C6

| — .

Sampler House | ‘\ \ & LN 8

/

Gambar 1 Lokasi kebakaran di PLTU xxxx tanggal yyyyy

Coal yard
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Kapasitas coal yardPLTU xxxx adalah 75.000 ton/minggu dengan desain coal yard terbuka dan
dilengkapi dengan 2 buah Staker and Reklaimer dengan kapasitas stackingl.250 ton/hari dan
reclaiming1.000 ton/hari.

Gambar 2 Coal Yard PLTU xxxx

3.2. ANALISA HASIL | NSPEKSI

Analisa hasil inspeksi berisi opini dan analisa inspektur dengan membandingkan fakta
lapangan yang didapat dengan standard atau ketentuan teknis yang mengatur.

3.2.1 DATA KEJADIAN KEBAKARAN AREA COAL HANDLING

Dugaan Penyebab Kebakaran

Dari hasil inspeksi teknis diketiga lokasi tersebut, terdapat indikasi bahwa kebakaran dan
ledakan yang terjadi diakibatkan karena debu batubara yang terbakar dan meledak. Dengan
menganalisis keterpenuhan unsur dalam fire triangle dan explosion pentagodapat dianalisa

kemungkinan penyebab terjadinya kebakaran dan ledakan.

Tabel 1 Matrik Analisa Keterpenuhan Unsur Explosion Pentagoffada Kejadian Kebakaran PLTU xxx,
PLTU xxxx, dan PLTU xxxxx

1. Oxydant Oksigen di udara Oksigen di udara Oksigen di udara
) Fuel Batubara/debu batubara Diduga sisa Batubara/debu batubara
. u
yang berterbangan saat batubara/debu batubara  yang berterbangan saat
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| PEMANFAATAN

pengangkutan dengan

conveyor sedang berjalan.

dari pengangkutan
sebelumnya
beterbangan saat
conveyor test running
(no load)

pengangkutan dengan
conveyor sedang

berjalan.

# Lokasi kejadian berada di

crusher house yang

# Lokasi kejadian berada

di jalur conveyor C4

# Lokasi kejadian berada

di crusher house yang

merupakan bangunan semi  yang merupakan jalur merupakan bangunan
tertutup. conveyor yang ditutup/  semi tertutup.

semi tertutup.
# Diduga debu batubara # Diduga debu batubara
terperangkap/terkurung di ~ # Diduga debu batubara  terperangkap/terkurung

3. Confinement area crusher sehingga yang di area crusher sehingga
konsentrasi debu batubara  terperangkap/terkurung  konsentrasi debu
di udara dalam ruangan di area crusher sehingga  batubara di udara dalam
chrusher cukup tinggi. konsentrasi debu ruangan sampler house

batubara di udara dalam  cukup tinggi.
ruangan conveyor C 4
cukup tinggi.

4. Dispersion Debu batubara beterbangan  Debu batubara Debu batubara
berampur merata dengan beterbangan berampur beterbangan berampur
oksigen yang terdapat di merata dengan oksigen ~ merata dengan oksigen
ruang cruhser. yang terdapat di ruang yang terdapat di ruang

conveyor C4. sampler.

5 Source of ignition | # Banyaknya peralatan # Banyaknya peralatan # Banyaknya peralatan

elektris dan mekanis
berpotensi menyebabkan
spark dan berfungsi sebagai

source of ignition.

# Dugaan sementara pihak
PLTU adalah self-ignition.

elektris dan mekanis
berpotensi
menyebabkan sparkdan
berfungsi sebagai source

of ignition.

# Dugaan sementara
pihak PLTU adalah sdf-
ignition.

elektris dan mekanis
berpotensi
menyebabkan sparkdan
berfungsi sebagai source

of ignition.

# Dugaan sementara
pihak PLTU adalah self
ignition.

Oxydant dan fuel

Pada ketiga peristiwa tersebut, oksigen yang merupakan oxydant dalam proses combustion
tersedia bebas di udara disekitar lokasi kejadian. Proses inerting yang merupakan proses
menambahkan inert gasdi daerah lokasi crusher ataupun sampling housédak dapat dilakukan
karena memang kondisi ruangan yang semi terbuka. Proses penambahan gas inert berupa

nitrogen ataupun carbon dioxidedi area diamana terdapat combustable mixlapat menekan
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jumlah konsentrasi oksigen didalam mix tersebut dan mengurangi kemungkinan terjadinya

kebakaran.

...anmm

Gambar 3 Perbandigan bentuk dan ukuran sampel batubara kalori rendah antara di Tongkang (kiri)
dan Coal Yard (kanan) di PLTU xxxx tanggal yyyyyyy

3.2.2 PERBANDINGAN METODE PENCEGAHAN SERTA PENANGANAN KEBAKARAN DI
AREA COAL HANDLING PLTU

Perbandingan metode pencegahan dan penanganan kebakaran dilakukan pada
beberapa PLTU yang menggunakan batubara kalori rendah. Parameter yang digunakan
dibagi dalam 2 (hal) hal‘yaitu pencegahan dan penanganan kebakaran akibat batubara kalori
rendah. Tabel 4 di bawah ini. memperlihatkan perbandingan pencegahan dan penanganan
kebakaran pada 6 (enam) PLTU yaitu PLTU xxxxx ........ MW, PLTU xxxx ....... MW, PLTU
XXXXX wovnnnnnnn MW, PLTU yyyyyy ........ MW dan PLTU yyyyyyy ......... MW.
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Tabel 2 Perbandingan metode pencegahan dan penanganan kebakaran di area coal handling system

EXPLOSIVE ATMOSPHERE

jetty & ship unloader, coal
yard, conveyor jettycoal
yard, dan coal bunker
dilakukan secara manual
dengan penyemprotan air
dan pemadatan batubara
di coal yard

dust supressiotiidak
tersedia:

# Di lokasi jetty & ship
unloadey coal yarddan di
coal bunker dust
supressiondilakukan
secara manual dengan
penyemprotan air dan
pemadatan batubara di
coal yard

yard dan di coal bunker,
dust supressiordilakukan
secara manual dengan
penyemprotan air dan
pemadatan batubara di

coal yard

dilengkapi dengan water
spray.

# Di coal yard
dilengkapi dengan water
gun dan dipasang paranet
di sekeliling coal yard

area

# Manual spraydilakukan
oleh operator di area coal
handling apabila debu
batubara cukup banyak.

#pemadatan batubara di
caal yard dengan

menggunakan alat berat.

- Jenis batu bara low rank coal low rank coal low rank coal low rank coal low rank coal low rank coal
Metode : Metode: Metode: Metode: Metode: Metode:
Dengan menggunakan | Dengan menggunakan | # Dengan menggunakan | # Dengan menggunakan | Dengan menggunakan | Dengan  menggunakan
tenaga kerja cleaning servicg tenaga kerja cleaning| tenaga kerja - cleaning| tenaga kerja cleaning servicq tenaga kerja cleaning servicg tenaga kerja  cleaning
harian per lokasi | serviceharian per lokasi | serviceharian per lokasi. harian per lokasi. Cleaning | harian per lokasi | serviceéharian per lokasi
service dilengkapi dengan
Lokasi: Lokasi: # Jumat bersih, | pengetahuan terkait | Lokasi: Lokasi:
- Housekeeping Pembersihan di seluruh | Pembersihan di seluruh | pembersihan secara total | bahaya kebakaran dari | Pembersihan di seluruh | Pembersihan di seluruh
area coal handling area coal handling area coal handling batubara. area coal handling area coal handling
Lokasi: Lokasi:
Pembersihan di seluruh | Pembersihan di seluruh
area coal handling area coal handling
- Dust suppression| Dust suppression di lokasi | # Peralatan kusus untuk | # Di lokasi unloader, coal # Di lokasi conveor | # Peralatan kusus untuk | # Di area coal yard

dust tidak

tersedia.

supression

# Di lokasi jetty & ship
unloadey coal yarddan di
coal bunke dust supressior]
dilakukan secara manual
dengan penyemprotan air
dan pemadatan batubara
di coal yard. Namun, hal
ini kurang efektif dalam
menekan jumlah debu di
udara.

digunakan water gun

# Pada bagian ujung
conveyor terdapat
sprinkler yang digunakan
untuk mengurangi debu
batubara.




- Dust collector
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di area coal bunketerdapat
dust collector.
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tidak memiliki dust
collector
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di area coal bunker
terdapat dust collector.

| DISTRIBUSI

# dust collector di coal
bunker

#pemasangan paranet di
coal yarddapat menangkap
debu yang beterbangan di
area tersebut.
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di area coal bunketerdapat
dust collector.

# dust collector di coal
bunker

# penggunaan mobil
penyedot debu (jet water
portablg dua hari sekali
di area coal handling.

SOURCE OF IGNITION

musim hujan :

musim hujan :

musim hujan :

musim hujan :

musim hujan :

musim hujan :

.. 20-35°C 22-34°C 15-33°C 22-34°C 21-34°C 23-34°C

- Kondisi alam . . . . . .
musim kemarau : musim kemarau : musim kemarau : musim kemarau : musim kemarau : musim kemarau :
21-37°C 23 -39 °C 21-33°C 22-34°C 22-35°C 25-37°C

- Identifikasi # Di area coal handlin¢ # Di area coal handling # Di area coal handling # Di ‘area coal handling # Di area coal handling # Di area coal handling

peralatan sumber | banyak terdapat | banyak terdapat | banyak terdapat | banyak terdapat | banyak terdapat | banyak terdapat

percikan peralatan  listrik dan | peralatan listrik dan | peralatan listrik dan | peralatan listrik dan | peralatan listrik dan | peralatan listrik dan
mekanis yang | mekanis yang | mekanis yang | mekanis yang | mekanis yang | mekanis yang
mempunyai potensi | mempunyai  potensi [ mempunyai potensi | mempunyai potensi | mempunyai potensi | mempunyai potensi
menimbulkan spark dan | menimbulkan  spark | menimbulkan spark dan | menimbulkan spark dan | menimbulkan spark dan | menimbulkan spark
memicu kebakaran. dan memicu | memicu kebakaran. memicu kebakaran. memicu kebakaran. dan memicu kebakaran.

kebakaran.

# Terdapat CCTV untuk
memonitor operasi coal
handling.

# Tidak terdapat online
thermal monitoring untuk

mendeteksi sumber
percikan api.

# Identifikasi sumber
percikan  api  hanya
dilakukan operator
secara manual melalui
inspeksi visual secara

berkala (dalam waktu

# Tidak terdapat online
thermal monitoring
untuk mendeteksi
sumber percikan api.

# Identifikasi sumber
percikan  api  hanya
dilakukan operator
secara: manual melalui
inspeksi visual secara
berkala (dalam waktu
beberapa jam
operator keliling).

sekali

# Terdapat CCTV untuk
memonitor operasi coal
handling, namun pada
saat dilakukan inspeksi
tanggal 4 Oktober 2015
diketahui CCTV sudah
tidak Dberfungsi sejak
Agustus 2014.

# Tidak terdapat online
thermal monitoringuntuk
mendeteksi sumber
percikan api.

# Terdapat CCTV untuk
memonitor operasi coal
handling.

# Tidak terdapat online
thermal monitoringuntuk

mendeteksi sumber
percikan api.

# Identifikasi sumber
percikan  api  hanya
dilakukan operator
secara manual melalui
inspeksi visual secara

berkala (dalam waktu

# Terdapat CCTV untuk
memonitor operasi coal
handling.

# Tidak terdapat online
thermal monitoring untuk

mendeteksi sumber
percikan api.

# Identifikasi sumber
percikan  api  hanya
dilakukan operator
secara manual melalui
inspeksi visual secara

berkala (dalam waktu

# Terdapat CCTV untuk
memonitor operasi coal
handling.

# Tidak terdapat online
thermal monitoring
untuk mendeteksi
sumber percikan api.

# Identifikasi sumber
percikan api hanya
dilakukan operator
secara manual melalui
inspeksi visual secara
berkala (dalam waktu

10
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dilaksanakan berkala.

dilaksanakan berkala.

dilaksanakan berkala.

dilaksanakan berkala.

beberapa jam  sekali # Identifikasi sumber | beberapa ~ jam  sekali | beberapa jam sekali | beberapa jam sekali
operator keliling). percikan api hanya | operator keliling). operator keliling). operator keliling).
dilakukan operator
secara manual melalui
inspeksi visual secara
berkala (dalam waktu
beberapa jam sekali
operator keliling).
PENANGANAN KEBAKARAN
- Sistem fire Peralatan firefighting | Peralatan  firefighting | Di area coal handling | Peralatan firefighting | Peralatan firefighting | Peralatan Firefighting
fighting tersedia di sebagian besar | tersedia di sebagian | dilengkapi dengan | system yang terpasang | tersedia di semua lokasi | tersedia di semua lokasi
lokasi coal handling| besar lokasi coal | sprinkler, hydrant, Alat | berupa hydrant APAR, | dengan jenis peralatan | dengan jenis peralatan
misalnya berupa | handling misalnya | Pemadam Api Ringan [ dan  sprinkler  yang | yang cukup lengkap | yang cukup lengkap.
sprinkler dan hydrant. berupa hydrant dan | (APAR), Alat Pemadam | terpasang di beberapa | Namun dari hasil | Peralatan APAR
APAR. Api Tradisional (APAT), | lokasi di area coal| inspeksi yang dilakukan | tersedia dan dapat
dan mobil kebakaran. handling dan terdapat | pada tanggal 16 Oktober | berfungsi dengan baik.
mobil pemadam | 2015 fire fighting di area | PLTU xxxx dilengkapi
kebakaran. crusherdan coal yardiidak | dengan mobil
berfungsi. pemadam kebakaran.
- SOP terkait # SOP terkait dengan | # SOP terkait dengan | # SOP terkait dengan | # SOP terkait dengan [ # SOP terkait dengan | # SOP terkait dengan
bahaya keadaan bahaya. keadaan bahaya. keadaan bahaya. keadaan bahaya. keadaan bahaya. keadaan bahaya.
kebakaran
# SOP spesifik terkait | # SOP spesifik terkait # SOP spesifik terkait # SOP spesifik terkait # SOP spesifik terkait # SOP spesifik terkait
dengan kebakaran di coal | dengan kebakaran di dengan kebakaran di dengan kebakaran di coal | dengan kebakaran di coal | dengan kebakaran di
handlingtidak tersedia. coal handlingidak coal handlingidak handlingtidak tersedia. handlingtidak tersedia. coal handlingidak
tersedia. tersedia. tersedia.
- Kesiapan Simulasi terhadap | Simulasi terhadap | Simulasi terhadap | Simulasi terhadap | Simulasi terhadap | Simulasi terhadap
operator bahaya kebakaran | bahaya kebakaran | bahaya kebakaran | bahaya kebakaran | bahaya kebakaran | bahaya kebakaran

dilaksanakan berkala.

dilaksanakan berkala.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1.

KESIMPULAN

Kesimpilan minimum berisi jawaban dari obejktif yang telah ditentukan. Kesimpulan ditulis
secara singkat, padat dan jelas yang bersumber dari hasil inspeksi dan analisa. Sebisa mungkin
tidak ada kesimpulan yang tiba-tiba muncul tanpa ada hasil inspeksi dan analisa sebelumnya.
Contoh kesimpulan:

1.

Sifat fisik batubara kalori rendah yang mudah hancur dan mudah menjadi debu
menyebabkan batubara jenis ini mudah teroxidasi atau terbakar: Hal ini menyebabkan,
potensi kebakaran dan ledakan di area coal handlingdi Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) yang menggunakan batubara kalorirendah cukup tinggi.

Kebakaran di area coal handlingkibat debu batubara terjadi apabilatinsur-unsur dalam
fire triangleterpenuhi yaitu fuel, oksigendan heatatau source of ignitionPotensi terjadinya
kebakaran di area coal handling akan berubah menjadi potensi ledakan apabila unsur-
unsur dalam explosion pentagon terpenuhi yaitu fuel (combustable dusipksigen, source
of ignition, confinemendan dispersion of dust.

4.2.

SARAN

Bagian ini berisi saran atau rekomendasi terkait ketidaksesuaian pemenuhan aturan
teknis/standard/regulasi yang berlaku pada objek instalasi yang ditujukan kepada pemilik
instalasi, atau pihak terkait .

Contoh:

1.

Penyempurnaan penerapan manajemen resiko, penyempurnaan Standard Operating
Procedurg(SOP) pengelolaan batubara dan peningkatan kompetensi tenaga teknik di
area sistem pengelolaan batubara kalori rendah untuk mengurangi resiko kecelakaan
kerja.

Penerapan manajemen housekeepingli area di sekitar pengankutan dan pengolahan
batubara dari keberadaan partikel dan debu batubara, terutama area coal crusher,
conveyor gallerygdan coal lunker.
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6.2. LAMPIRAN PENGAJUAN ANGKA KREDIT

Fakta Lapangan

Referensi (Standar/SOP/Regulasi/Ketentuan . .
Volume Analasia & Rekomendasi

Teknis)
Keterangan Foto ‘

Instalasi listrik merupakan instalasi Standar: Analisa:
ruang terbuka PUIL 201 dan amandemenya

- Di sekitar tiang lampu tempat kejadian & Bagiang.24.2.3

ramai pejalan kaki “Untuk konduktor berada di udara luar berlaku 7.14 dan
9.8”

Bagian 7.14.6.1

“Kabel tnah yang dipasang keluar dari tanah pada tempat
di luar bangunan harus dipasang di dalam konduit atau
dari baja......"¢

Rekomendasi:

- Kabel keluar dari tanah tidak dipasang Standar: Analisa:
dalam konduit PUIL 2011 dan amandemenya

Bagian 8.24.2.3
“Untuk konduktor berada di udara luar berlaku 7.14 dan
9.8”

Bagian 7.14.6.1

“Kabel tnah yang dipasang keluar dari tanah pada tempat
di luar bangunan harus dipasang di dalam konduit atau
dari baja......”

Rekomendasi:
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Sub Unsur Lokasi
o Jumlah Item
Penilaian Halaman

Nilai Item Jumlah Poin Jumlah Total

Jenis Poin

1. | Menganalisa dan mengevalu; II.C.2 3 4-5dan7 8 | 3x0,15x 80% 0,36
kasus A3pada Gardu Induk

2. | Menelaah data operasi d II.B.2.a 2 8113 2 x 0,05 0,1
pemeliharaan

3. | Menelaah prosedur mengat{ 1l.B.2b 1 13 1x 0,03 0,03 17,002
keadaan darurat dan tindak
pengamanan

4. | Melakukan inspeksi fisil II.B.54 172 14-29 172 x 0,12 x 80% 16,512
individual instalasi gardu indu
per alat
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